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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Pendekatan
Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk
mencari dimana peristiwa—peristiwa yang menjadi objek penelitian
berlangsung, sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang
masalah yang diteliti.

Penelitian lapangan (field research) dapat juga dianggap sebagai
pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode
untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa
peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan
tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah pada tempat
tersebut.!

Berdasarkan fokus penelitian yang sudah ditetapkan, maka jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.Dalam penelitian ini,
peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian mulai dari awal sampai
akhir penelitian. Peneliti akan membuat suatu gambaran kompleks, meneliti
kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi
pada situasi yang alami. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah peneltian kualitatif. Penelitian Kualitatif (Qualitative research)

adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan

!Lexy.J.Moeleong, Metodologi Peneltian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), him 26.
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menganalisis fenomena, pristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercyaan,

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistic atau cara
kuantitatif lainya. Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif adalah
upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya didalam
dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang
manusia yang diteliti.?

Penelitian kualititaif bersifat induktif. Penelitian membiarkan
permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk
interprestasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup
deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil
wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-
catatan. Penelitian in bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai

peran guru PAIl Dalam membentuk karakter religius peserta didik kelas

VIl di SMP Tahfidzul Qur’an AL-Kautsar Durenan Trenggalek.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu menganalisis
dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah
dipahami dan disimpulkan. Tujuan dari penelitian adalah mendapatkan
gambaran mengenai masalah-masalah yang dihadapi serta cara mengatasi

permasalahan tersebut.

2Ibid, hlm. 14.
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Penulisan kualitatif lebih menekankan analisis pada pengumpulan
data deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antara
fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Hal ini bahwa
pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data
kuantitatif, akan tetapi penekanannya tidak pada pengkajian hipotesis,
melainkan pada usaha menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian melalui
cara-cara berfikir formal dan argumentatif.

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut
memungkin berasal dari naskah wawasncara, catatan lapangan, foto,
dokumen pribadi, catatan atau memto, serta dokumen pribadi lainnya.
Pertanyaan dengan kata Tanya mengapa, alas an apa, serta bagimana
akan sering digunakan oleh peneliti. Dengan demikian peneliti tidak
akan memandang bahwa sesuatu itu sudah memang demikian
keadaannya.®
B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif memiliki peran penting
karena kehadiran peneliti merupakan instrumen yang berperan sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data, penafsir data, dan pada akhirnya
menuliskan hasil penelitian. Oleh karena itu kehadiran peneliti dilapangan
merupakan hal yang harus dilakukan. Pada proses pelaksanaan penelitian,
peneliti dituntut untuk bisa mengungkap makna dengan cara ikut berpartisipasi
dalam upaya pengumpulan data.

Peneliti membagi beberapa tahap pada kehadiran peneliti ke lokasi

penelitian. Pembagian ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam

3Lexy.J.Moeleong, Metodologi, ...,hIm 11.
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penelitian. Dengan dibagi menjadi berbagai tahap, peneliti dapat lebih fokus
untuk melakukan penelitian.. Pada tahap pertama peneliti melakukan observasi
ke SMP Tahfidzul Qur’an AL-Kautsar Durenan Trenggalek. Selanjutnya
peneliti merangkum semua informasi yang diperoleh dari hasil observasi
tersebut.

Tahap kedua peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian di
sekolah tersebut. Pada tahap ini peneliti mengurus surat-surat untuk keperluan
penelitian dan bertemu dengan guru PAI yang dijadikan sebagai narasumber.
Tahap ketiga peneliti melakukan penelitian dengan melakukan wawancara
kepada guru tersebut. Tahap keempat peneliti memverivikasi hasil wawancara
kepada guru PAI yang dijadikan sebagai narasumber. Hal ini bertujuan agar

penelitian yang dilakukan oleh peneliti menjadi valid.

C. Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi selain dibingkai dalam kerangka teoritik juga
dilandasi oleh pertimbangan tehnik operasional. Untuk itu lokasi penelitian
dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan
dikaji lebih mendalam. Dalam hal penentuan lokasi penelitian, peneliti
berasumsi bahwa SMP Tahfidz Qur’an Al-Kautsar Durenan merupakan
lokasi penelitian yang sesuai dengan judul yang peneliti, sehingga layak
dijadikan tempat untuk penelitian. Dikarenakan SMP Tahfidz Qur’an Al-
Kautsar Durenan merupakan lembaga pendidikan Negeri yang sangat kental

dengan kegiatan Islami nya. SMP Tahfidz Qur’an Al-Kautsar Durenan
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sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang latar belakang sekolahnya
bersifat pondok pesantren. Lembaga pendidikan formal ini mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat akan pendidikan Islam sekaligus menjawab Kkrisis
moral yang saat ini menjadi penyakit dikalangan masyarakat. SMP Tahfidz
Qur’an Al-Kautsar yang memiliki misi yaitu membekali peserta didik dengan
kemampuan akademik, emosional dan spiritual serta mengembangkan
peserta didik memiliki karakter kepemimpinan, kemandirian, kreatif, inovatif
dan berakhlak mulia.

SMP Tahfidz Qur’an Al-Kautsar tersebut tidak hanya mengajarkan
materi umum saja tetapi juga materi keagamaan yang berkaitan dengan
pembiasaan yang cukup berbeda dengan sekolah lainnya, pembiasaan rutin
kegamaan yang diterapakan disekolah tersebut. Program pembiasaan tersebut
merupakan program yang ditunjukan untuk mendukung terciptanya karakter
yang religius terhadap peserta didik.

Peserta didik sekolah menengah pertama pada umumnya berusia
antara tiga belas sampai dengan empat belas tahun, pada usia tersebut
individu lebih cenderung mencari jati diri mereka. Oleh karena itu diharapkan
anak-anak dapat memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk keberhasilan
penyesuaian diri mereka pada kehidupan selanjutnya. Pada masa ini remaja
lebih mudah dididik daripada masa usia sebelum dan sesudahnya. Untuk itu
sebagai pendidik harus menjadi teladan yang baik untuk peserta didik, dimana
pada usia ini seorang remaja memiliki sifat yang mudah terbawa dengan hal-

hal disekitarnya. Para remaja menganggap bahwa perilaku orang dewasa
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sebagai sesuatu yang benar, sehingga secara sadar atau tidak anak akan
menirunya.

Menjadi teladan bagi anak-anak itu tidak cukup hanya melakukan hal-
hal yang baik dihadapan anak, tetapi perlu adanya penguatan dengan
membimbing dan mengarahkan anak dengan suatu pembiasaan. supaya
peserta didik sudah terbiasa melakukannya, kemudian supaya menjadi
ketagihan dan menjadi tradisi yang sulit ditinggalkan dalam hidupnya,
sehingga peserta didik memiliki karakter yang religius, dan disiplin.

Sebagai lembaga dengan misi ingin membekali para peserta didiknya
untuk menjadi masyarakat yang baik dan islami nantinya. Hal ini sudah
dibuktikan dengan kegiatan-kegiatan sehari-hari disekolah yang diajarkan
oleh guru-guru sehingga sekolah tersebut dinilai cukup berhasil dalam
mendidik para peserta didiknya. Karena alasan tersebutlah peneliti

melakukan penelitian di SMP tersebut.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat

diperoleh.* Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sekunder.

1.

Data primer/ data utama adalah informasi yang diperoleh langsung dari
pelaku yang melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Data utama dalam penelitian ini adalah hasil wawancara guru
PAI kelas VIII di SMP Tahfidz Qur’an Al-kautsar yang bernama Imroatun

Nafi’ah M.Pd.I, dan data lainnya berupa hasil wawancara terhadap kepala

* 1bid, hal. 172
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Madrasah dan guru mata pelajaran fikih. Dalam penelitian ini, data utama
dikategorikan ke dalam data yang diperoleh yang berupa kata-kata atau
tindakan. Seperti yang dijelaskan Moleong bahwa:
“Kata-kata atau tindakan orang yang diwawancarai merupakan
sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis
atau melalui perekaman video/ audio tapes, pengambilan foto atau
film. Pencatatan sumber data uama melalui wawancara atau
pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari
kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya.”
Data sekunder atau data penunjuang merupakan data penelitian yang
diperoleh dari data-data yang telah ada, selanjutnya dilakukan proses
analisa dan interpretasi terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan
penelitian. Data ini didapat dari sumber kedua atau melalui perantaraan
orang.

Dalam penelitian ini, data sekunder yaitu berupa data yang didapat
dari sumber tertulis dan juga dokumentasi foto. Moleong menjelaskan
sebagai berikut:

“Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan

merupakan sumber kdua, jelas hal itu tidak dapat diabaikan. Dilihat

dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber
tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiha, sumber
dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.”®

Sumber tertulis yang dimaksud dalam penelitian ini berupa sumber-
sumber literature dan studi pustaka lain yang berhubungan dengan

penelitian. Data tersebut merupakan nilai kompetensi peserta didik

(kognitif, afektif, dan psikomotorik) serta administrasi guru berupa RPP.

°Ibid., hal. 158
®Ibid., hal. 159
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Peneliti juga menyertakan dokumentasi foto sebagai sumber data
sekunder dalam penelitian ini. Sekarang ini foto sudah lebih banyak
dipakai sebagai alat untuk keperluan penelitian kualitatif karena dapat
dipakai dalam berbagai keperluan. Foto menghasilkan data deskriptif yang
cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif
dan hasilnya sering dianalisis secara induktif.’

Segala bentuk data-data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian
ini dipastikan diperoleh dari sumber-sumber yang kompeten terhadap informan
dari pihak-pihak lain yang dianggap benar-benar menguasai terhadap
permasalahan yang diteliti. Informan yang dimaksud, meliputi:

1. Kepala madrasah sebagai penanggung jawab lembaga pendidikan
sekaligus sebagai koordinator pola komunikasi interpersonal dalam
lembaga tersebut.

2. Guru sebagai pelaksana pola komunikasi interpersonal dalam
meningkatkan kompetensi belajar peserta didik.

3. Peserta didik sebagai pelaku pndidikan dalam lembaga tersebut.

Sumber data baik unsur manusia maupun non manusia dalam penelitian
ini bersumber dari para informan yang benar-benar memahami terkait objek
penelitian yang berada di SMP Tahfidz Qur’an Al-Kautsar Durenan. Unsur
manusia meliputi kepala madrasah, guru, peserta didik dan semua pihak yang
dianggap benar-benar memahami topic dari penelitian ini, yakni terkait pola

komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan kompetensi belajar

"Ibid., hal. 160
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peserta didik. Sedangkan unsur no manusia meliputi data arsip dokumen serta

dokumentasi dari lokasi penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan yang menunjang
dalam proses penelitian. Penelitian kualitatif merupakan penelitian di mana
peneliti merupakan instrument utama. Jadi, peneliti harus terjun sendiri ke
lapangan dalam rangka pengumpulan data. Selanjutnya peneliti akan
menguraikan apa saja yang akan dikumpulkan dari masing-masing teknik di
atas, sebagai berikut:
1) Observasi Partisipan
Kegiatan bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, peserta didik
belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan metode observasi
merupakan suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan
secara sisetmatik, dengan prosedur yang terstandar.2Observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan
cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan pengarahan, personil
bidang kepegawaian yang sedang rapat, dan sebagainya.
Observasi dapat dilakukan secara partisifatif ataupun non
partisipatif. Dalam observasi penelitian ini menggunakan observasi

partisipatif, pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung.

8 Suharsismi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010) him 265.
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Dengan demikian, untuk mencari makna dari proses interaksi sosial
tersebut dibutuhkan suatu teknik yang tepat. Dengan keterlibatan itu,
makna yang terkandung dalam proses interaksi sosial tersebut bisa digali
oleh peneliti.

Selain itu, data yang diperolen dengan teknik ini juga akan
menghasilkan suatu temuan yang lebih akurat dan cocok dengan fokus
penelitian, yakni mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan
“Peran Guru PAI dalam membentuk karakter religius peserta didik kelas

VIII di SMP Tahfidzul Qur’an AL-Kautsar Durenan”.

Wawancara Mendalam (In-Depth Interview)

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan secara
verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi
atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu. Teknik ini merupakan
proses penggalian data dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
secara langsung dengan informan dalam waktu yang lama. Sehingga
peneliti dan informan saling bertemu dan terlibat dalam kehidupan sosial
yang relatif lama. Wawancara ini dilakukan secara bebas, namun tetap
tidak keluar dari pokok-pokok yang menjadi fokus penelitian.

Menurut Lincoln dan Guba bahwasnya tujuan diadakannya
wawancara anatara lain: mengkontruksi mengenai orang, kejadian,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain,
merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami
masa lalu, memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang

diharapkan wuntuk dialami pada masa yang akan datang,
memverivikasi, mengubah, dan memperlua informasi manusia, dan
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memferifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.®

Dalam hal ini peneliti terlibat langsung dan sebagai instrumen dari
kegiatan mencari data yang menjadi jawaban judul “ Peran Guru PAl
Dalam Membentuk Karakter Religius peserta didik kelas VIII di SMP
Tahfidzul Qur’an AL-Kautsar Durenan Trenggalek” dalam bentuk
wawancara terbuka, yang mana dalam wawancara tersebut subjek yang
diteliti menegtahui pula apa maksud dan tujuan wawancara tersebut,
sehingga peneliti juga dapat menggali data lebih maksimal sebagai
bahahan yang dibutuhkan dalam penelitian.Selain itu peneliti juga
menggunakan teknik wawancara terstruktur.

Wawancara terstruktur digunakan seabagai teknik pengumpulan data,

bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang

akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,
pengumpulan data telah menyiapkan instrument penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun telah
disiapkan.®

3) Dokumentasi

Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari
rekaman yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan dari

peneliti.**Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

mengumpulkan serta menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,

® Lexy J Moeleong Metodologi, ...,him 186.

19DR. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him138.

111 exy.J.Moeleong, Metodologi, ...,hlm 216.
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baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik dokumen yang
dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.

Isinya dianalisis, dibandingkan, dan dipadukan membentuk sitem
pengkajian yang sistematis, padu dan utuh. Suatu hal yang dilaporkan
dalam penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen
tersebut, bukan dokumen-dokumen mentah. Untuk bagian-bagian tertentu
yang dipandang sebagai kunci, dapat disajikan dalam bentuk kutipan utuh,
tetapi yang lainnya disajikan pokok-pokoknya dalam rangkaian uraian
hasil analisis kritis dari peneliti.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa
catatan pribadi mengenai penilaian tingkatan nilai religius peserta didik,
peneliti jJuga membuatkan sebuah buku yang berisi jadwal kegiatan sholat
lima waktu peserta didik yang di situ tertera jam ketika melakukan sholat.

F. Analisis Data
Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses penelaahan,
pengurutan dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun
hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai
temuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber lain terkumpul.*?
Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis

datanya juga analisis data kualitatif.

12 Sugiyono, Metode Peneltian,..., him. 147
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Analisis data kualitatif yaitu analisis data yang diperoleh berbentuk
kalimat-kalimat dan aktivitas-aktivitas peserta didik dan guru. Model
analisis yang digunakan oleh (Milles dan Huberman) yaitu (a) Reduksi data,
(b) Penyajian data, (c) Menarik kesimpulan. Tata cara analisis data tersebut
akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Mereduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum berarti merangkum analisis
data memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya.'® Untuk memperoleh informasi yang
jelas maka dilakukan reduksi data.

Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan transformasi kasar yang
akan diperoleh dari observasi dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut,
sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung
jawabkan.

Semua data yang diproses tersebut adalah berasal dari wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi tentang ‘“Peran Guru PAI
Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta didik kelas V11 di SMP
SMP Tahfidzul Qur’an AL-Kautsar Durenan Trenggalek”. Dalam hal
ini peneliti memilih data yang diperlukan, data yang tidak diperlukan,

dan data yang perlu disimpan, hal yang dimaksud peneliti yaitu

BIbid, him. 247.
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menyeleksi data dari wawancara, dokumentasi, foto maupun observasi
tentang kegiatan-kegiatan yang bisa dijadikan data untuk
dikelompokkan dan disajikan dalam paparan hasil akhir nanti.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi secara
sistematik dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai
temuan penelitian. Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi
peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti
akan menyajikan data dalam bentuk tabel.

Dalam hal ini peneliti menyusun data-data yang diperoleh dari
penelitian tentang Peran Guru PAI Dalam Membentuk Karakter
Religius Peserta didik kelas V111 di SMP Tahfidzul Qur’an AL-Kautsar
Durenan Trenggalek, dalam bentuk narasi yang sifatnya berhubungan
antara satu sama lain agar mempermudah untuk disimpulkan dan
difahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap
hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna
data serta memberi penjelasan. Verifikasi data dalam penelitian
kualitatif ini dilakukan secara terus menerus sepanjang proses penelitian
berlangsung. Verifikasi tersebut merupakan validitas dari data yang

disimpulkan.
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Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu menguji
kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul dari
data. Setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama
penelitian berlangsung.Oleh karena kesimpulan peneliti ditarik
berdasarkan data, yang dalam hal ini berupa data yang sudah diolah,
maka penarikan kesimpulan dilakukan sejalan dengan cara mengolah
data. 14

Teknik ini digunakan penulis untuk menganalisis semua data yang
penulis temukan dalam pengumpulan data dari wawancara, observasi,
maupun dokumentasi. Semua data mengenai judul penelitian yaitu
“Peran Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta didik
di SMP Islam Durenan Trenggalek” penulis mereduksikan data dengan
merangkum, dan mengambil pokok-pokok yang penting, kemudian
disajikan dalam bentuk data naratif dan penulis menarik kesimpulan dari
data tersebut.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Keabsahan dan keshahihan data mutlak diperlukan dalam
penelitian kualitatif. Untuk mengecek data dan menguji keabsahan data
mengenai mengenai “Peran Guru PAI Dalam Membentuk Karakter
Religius Peserta didik Kelas VIII di SMP Tahfidzul Qur’an AL-Kautsar

Durenan Trenggalek” menggunakan teknik triangulasi sumber.

14 Suharsismi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010) him 386.
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Yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan data pembanding
terhadap data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber data dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Trianggulasi dalam pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.r® Triangulasi adalah teknik
paling umum yang digunakan untuk menguji keabsahan data kualitatif.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber
yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk
menguji kreadibilitas data tentang perilaku murid, maka pengumpulan dan
pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid
yang bersangkutan dan orang tuanya.®

Dalam penelitian ini maka untuk menguji dan mengumpulkan data
dari beberapa sumber strategi guru dalam meningkatkan minar belajar

peserta didik kepada guru PAI dan peserta didik yang bersangkutan.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&N, cet. Ke-17 (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 273.
16 Sugiyono, Metode Peneltian....., him. 373.



80

H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahapan Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan
beberapa tahap. Tiap tahapan dilaksanakan sesuai dengan indikator yang
hendak dicapai. Tahapan-tahapan tersebut antara lain:
1. Tahap Penelitian Pendahuluan
Kegiatan pra tindakan yang dilakukan peneliti yaitu
melaksanakan studi pendahuluan terlebih dahulu tentang kondisi
sekolah yang akan diteliti. Studi pendahuluan juga dimaksudkan
untuk mencari informasi yang diperlukan oleh peneliti agar
masalahnya menjadi lebih jelas kedudukannya.}’ Pada kegiatan ini
peneliti juga melaksanakan beberapa kegiatan lain, diantaranya:

a. Meminta izin kepada kepala sekolah SMP Tahfidz AL-Kautsar
Durenan Trenggalek untuk melakukan penelitian di sekolah
tersebut.

b. Meminta surat izin penelitian kepada Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Tulungagung.

c. Wawancara dengan guru mata pelajaran matematika mengenai
apa masalah yang dihadapi selama ini selama proses belajar
berlangsung dan metode apa saja yang pernah digunakan guru
dalam pembelajaran.

d. Menentukan subyek penelitian yaitu siswa kelas VIII.

Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,..., Him 63
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e. Melakukan observasi dan melaksanakan tes awal di kelas
VIII.

Dari kegiatan studi pendahuluan maka peneliti menemukan
permasalahan, yaitu sebuah perananan seorang guru PAI dalam membentuk
karakter religius siswa di sekolah ini. Ada sesuatu hal yang membedakan
antar guru PAI di sekolah ini dan sekolah lainnya, yang membuat karakter
religius siswa di sekolah ini beda dengan yang lainnya.

. Pengembangan Desain

Setelah peneliti mengetahui dengan pasti apa yang akan diteliti dan
dari mana data bisa diperoleh, maka langkah yang segera diambil adalah
menentukan dengan apa data akan dikumpulkan. Kegiatan yang akan
dilaksanakan pada tahap ini adalah:

1) Menganalisis data tingkah laku siswa.
2) Menganalisis lembar observasi siswa.
3) Menganalisis lembar observasi peneliti.
4) Menganalisis hasil catatan lapangan.

Dari hasil analisis tersebut, peneliti melakukan refleksi yang
digunakan sebagai bahan pertimbangan melihat data yang sudah diperoleh
dari penelitian pertama. Jika data yang diperoleh sudah dapat menjawab
permasalahan, maka penelitian akan dihentikan. Tetapi sebaliknya jika
belum berhasil maka penelitian akan dilanjutkan pada penelitian kedua

dengan memperbaiki kinerja pedoaman wawancara dan pedoman observasi
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pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan.
. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian yang sebenarnya dilakukan pada tanggal 27- 01
November sebelum akan dilaksanakannya PTS disekolah tersebut.
Penelitian ini di laksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Jadi peneliti dapat mengamati secara langsung saat guru PAI sedang
mengajar dikelas VIII. Peneliti juga dapat mengamati proses pembelajaran
siswa dikelas maupun diluar kelas.
Penulisan Laporan

Setelah melakukan segala tahapan penelitian, hasil akhir dari
penelitian tersebut di tulis menjadi sebuah laporan. Kegiatan penelitian
menuntut agar hasilnya disusun, ditulis dalam bentuk laporan penelitian
agar hasilnya diketahui orang lain, serta prosedurnya pun diketahui orang
lain pula sehingga dapat mengecek kebenaran penelitian tersebut. Penulisan
laporan dilakukan secara berkala dari mulai bagian awal samapai akhir

ditulis sesuai dengan waktu memperoleh hasil data tersebut.



